STUDI DESKRIPTIF KOMPETENSI SOSIAL SISWA KELASII
SD NEGERI KESE KECAMATAN GRABAG KABUPATEN
PURWOREJO TAHUN AJARAN 2014/2015

SKRIPSI

Digjukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Y ogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh
Noor Fatwa Aminuddin
NIM 11108244004

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN PENDIDIKAN PRASEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR
FAKULTASILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
JUNI 2015



PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul “STUDI DESKRIPTIF KOMPETENSI SOSIAL SISWA
KELAS II SD NEGERI KESE KECAMATAN GRABAG KABUPATEN
PURWOREJO TAHUN AJARAN 2014/2015” yang disusun oleh Noor Fatwa
Aminuddin, NIM 11108244004 ini telah disetujui oleh pembimbing untuk

diujikan.
Yogyakarta, 28 April 2015
Pembimbing I Pembimbing II
B //M
Dr. Ali Mustadi, M.Pd. Dr. Wuri Wuryandani, M.Pd.

NIP 19780710 200801 1 012 NIP 19800929 200501 2 003



PERNYATAAN

nyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri.
1an saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau

1 kecuali dengan acuan/ kutipan dengan tata penulisan karya
laku.

penguji yang tetera dalam lembar pengesahan adalah asli.

a siap menerima sanksi ditunda yudisium pada periode

Yogyakarta, 29 Mei 2015
Yang menyatakan,

Noor Katwa Aminuddin
NIM 1X108244004



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “STUDI KOMPETENSI SOSIAL SISWA KELAS II SD

NEGERI KESE KECAMATAN

GRABAG KABUPATEN PURWOREJO

TAHUN AJARAN 2014/2015” yang disusun oleh Noor Fatwa Aminuddin, NIM
11108244004 ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal 20

Mei 2015 dan dinyatakan lulus.

Nama

Dr. Ali Mustadi, M.Pd.

Unik Ambarwati, M.Pd

Dr. Rita Eka lzzaty, S.Psi.,M.si.

Dr. Wuri Wuryandani, M.Pd.

DEWAN PENGUII
Jabatan Tanda Taniév Tanggal
Ketua Penguii et B { .. 0310671
Sekretaris Penguji 04/06/'5
Penguji Utama 03/0‘/ \&
Penguji Pendamping 02/06/1¢

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta
Dekan,

Ilr. ;'ciaryanto, M. Pd.
NIP 19600902 198702 1 001




MOTTO

“Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu,
yaitu kitab Tuhan-mu (Al-Qur’an),
tidak ada seorangpun yang dapat mengubah kalimat-kalimatNya,
dan kamu tidak dapat menemukan tempat berlindung kecuali dari-Nya.”

(QS Al-Kahfi : 27)

“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus”

(QS Al-Fatihah : 6)

“Tiga kecerdasan pemuda berkualitas; cerdas dalam pergaulan dan organisasi
(sosial), cerdas dalam keillmuan, serta cerdas berwirausaha”

(Noor Fatwa Aminuddin)



PERSEMBAHAN

1. Kedua orang tuaku Bpk Amat Kanapi dan Ibu Siti Mustagimah, keluargaku,
dan teman-temanku yang telah memberikan ridho, doa, kasih sayang,
dukungan, serta mengiringi setiap alunan langkah dengan penuh keihklasan.

2. Almamater, Universitas Negeri Y ogyakarta.

3. Islam Agamaku, Nusa, Bangsa, dan Negara Indonesia.

Vi



STUDI DESKRIPTIF KOMPETENSI SOSIAL SISWA KELASII
SD NEGERI KESE KECAMATAN GRABAG KABUPATEN
PURWOREJO TAHUN AJARAN 2014/2015

Oleh
Noor Fatwa Aminuddin
NIM 11108244004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetens sosial siswa
kelas Il SD Negeri Kese, Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo. Rumusan
masalah yang dirumuskan berhubungan dengan kompetensi yang dimiliki siswa
kelaslI.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subyek penelitian adalah 19
siswa kelas Il SD Negeri Kese. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data dianalisis
dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, penygjian data, dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sosial siswa SD Negeri
Kese mdiputi: 1) penampilan nyata, siswa berangkat dan pulang sekolah sendiri,
mengenakan pakaian seragam dan sepatu dengan rapi. 2) penyesuaiaan diri
terhadap berbagai kelompok, siswa dapat membawa diri dalam kelompok belgjar
dan kelompok bermain di sekolah. 3) sikap sosia, siswa menunjukkan sikap
menyenangkan terhadap orang lain. 4) kepuasan pribadi, siswa merasa senang
dengan nila yang didapat dan merasa senang dengan peran yang dimainkan. 5)
kontak sosial, siswa dapat melakukan kontak sosial dengan oran tua, teman dan
bapak/ ibu guru. 6) komunikasi. Siswa dapat berinteraksi dengan orang lain
melalui pembicaraan (bercerita) kepada teman, orang tua, dan guru.

Kata kunci: Kompetensi sosial, Sswa Kelas |
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya dalam mewujudkan generasi emas bangsa
Indonesia yang berdaya saing tinggi. Dwi Siswoyo dkk (2007: 17) menjelaskan
bahwa melalui pendidikan manusia yang menghuni dunia semesta ini tidak
sekedar-sekedar sebagai potensi demografikal tetapi secara makin sadar
menunaikan tugas dan panggilan eksistensinya sebagai potensi kultural. Made
Pidarta (2007: 4) menyatakan bahwa anak manusia akan menjadi manusia hanya
bilaia menerima pendidikan.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa “Pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran, agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Manfaat pendidikan bagi masyarakat adalah untuk meningkatkan peranan
mereka sebagal warga masyarakat, baik yang berkaitan dengan kewajiban maupun
hak mereka. Khusus bagi para siswa dan para remga manfaat pendidikan atau
lembaga pendidikan lebih sebagai wahana persiapan untuk menjadi individu dan
warga negara yang baik. Mereka mempunyai kesempatan secara khusus belgjar
dan melatih diri di sekolah atau perguruan tinggi (Dwi Siswoyo dkk, 2007: 179).

Dalam implementasinya, pendidikan lebih menekankan dalam pembentukan



pengetahuan. Kemagjuan pendidikan yang serba global secara esensial harus
mempersiapkan peserta didik selain memiliki pengetahuan tinggi dan berkarakter,
serta memiliki kompetensi sosial yang baik.

Sekolah merupakan tempat menuntut ilmu pengetahuan dan wadah untuk
mengembangkan keterampilan dan insitus dalam proses perubahan sikap dan
perilaku para peserta didik. Sekolah juga merupakan lembaga pembudayaan
menuju manusia berbudaya, berkarya dan karsa, sehingga output dari lembaga
sekolah adalah SDM yang berkualitas dan berkarakter (I§oni, 2006). Coleman
(dalam Pidarta 2007) menulis bahwa satu yang terpenting fungsi sekolah ialah
memberikan dan membangkitkan kebutuhan sosial dan rekreasi.

Suharjo (2006:1), menyatakan Sekolah Dasar (SD) merupakan lembaga
pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-
anak usia 6-12 tahun. Pendidikan di SD lebih dimaksudkan untuk memberikan
dasar-dasar dan bekal kemampuan siswa berupa pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan tingkat perkembangannya.
Mempersiapkan mereka untuk melanjutkan pendidikan dalam jenjang yang lebih
tinggi yaitu sekolah menengah pertama.

Sdah satu cara memperoleh pendidikan dapat dilakukan di sekolah.
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan untuk siswa memperoleh
pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Selain berkompeten
daam bidang pendidikan, lembaga pendidikan juga bertanggungjawab akan

berkembangnya peserta didik yang baik sesuai dengan usia perkembangannya. SD



merupakan lembaga pendidikan yang memberikan dasar-dasar pendidikan dan
mengembangkan kompetensi sosial anak dalam usia perkembangannya.

Piaget (dalam Asrori, 2012: 50) menyatakan bahwa siswa SD berada pada
rentang usia 7 hingga 11 tahun yaitu tahap operasional konkrit. Pada tahapan ini
anak mulai menyesuaikan diri dengan reditas konkrit dan sudah mula
berkembang rasa ingin tahunya.Anak diharapkan mampu berinteraksi dengan
lingkungan, seperti dengan teman belgar, teman bermain, orang tua, masyarakat
dan akan terus berkembang kompetensi sosialnya.

Kompetens sosial dipengaruhi oleh interaksi siswa dengan lingkungan.
Interaksi sosial secara sadar akan mempengaruhi perilaku sosial. Siswa memiliki
keyakinan dan pertimbangan dari hasil interaksinya yang menjadi dasar kesadaran
anak untuk berperilaku. Menumbuhkan kompetensi sosial siswa merupakan
tanggung jawab bersama antara pihak keluarga (orang tua), pihak sekolah (guru),
dan masyarakat. Guru sebagal pamong siswa di sekolah sudah diamanahkan para
orang tua untuk mendidik dan mengembangkan potensi siswa secara kompleks,
tidak hanya terbatas pada disiplin ilmu pengetahuan, namun juga di dalam hal
kompetensi sosial siswa. Untuk dapat mengembangkan hubungan yang posistif
dengan siswa, guru juga wajib memiliki kompetens sosial yang baik.

Santrock (2011: 269) menjelaskan bahwa seorang guru yang peduli
terhadap anak didiknya akan disukai dan menjadi idola yang baik bagi siswanya.
Siswa akan merasakan sosok yang memperhatikan bahwa dirinya belgar atau
tidak, bagaimana dirinya bergaul, dan bagaimana prestasi yang diperolehnya.

Daam hal ini guru membangun hubungan suportif dengan siswanya. Mendorong



bagaimana siswa berinteraksi dan bekerja sama antar siswa. Siswa yang memiliki
kompetensi sosial yang baik yaitu siswa yang dapat beradaptasi secara efektif
dengan lingkungannya. Melaui interaksi yang baik antar teman, dengan keluarga,
dan masyarakat, siswa dengan kompetensi sosia yang baik akan mendapat
makna dalam setiap proses perkembangannya.

Kondis yang ditemukan di lapangan, masih terdapatnya siswa sekolah
dasar yang memiliki kompetensi sosia yang rendah. Hal ini ditunjukkan dari fakta
masih ditemukannya perilaku siswa yang sulit untuk beradaptasi di lingkungan
sekolah. Sebagai contoh masih ditemui siswa yang terdiam ketika teman-teman
yang lain bercanda dengan teman. Bahkan ketika jam istirahat siswaini juga tetap
terdiam dan tidak berusaha bermain dengan teman-temannya. Permasalahan
tersebut banyak di temukan pada sekolah dasar, termasuk di Sekolah Dasar Negeri
K ese Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo.

Sekolah Dasar Negeri Kese merupakan sekolah yang memiliki siswa
dengan latar belakang dan lingkungan yang beragam. Sebagian besar berasal
siswa berasa dari keluarga petani. Para orang tua mempercayakan anaknya
kepada pihak sekolah yang akan mendidiknya baik dari segi pengetahuan, karakte,
dan kompetensi sosiainya. Para orang tua cenderung kurang memperhatikan akan
perkembangan anaknya.

Berdasarkan observas dan wawancara dengan guru kelas yang dilakukan
di SD N Kese pada tanggal 20-22 Oktober 2014, pada hari pertama observasi
terdapat beberapa siswa dari kelas I-VI SD N Kese memiliki keunikan dalam

beradaptasi secara sosial. Menurut keterangan dari guru kelas Il tentang



kompetensi sosial siswa SD N Kese, belum semua siswa memiliki kompetensi
sosial yang baik, terlebih pada siswa kelas Il. Observas pada hari kedua dan
ketiga di kelas Il SD Negeri Kese dilakukan dengan memasuki kelas untuk
mengamati setiap aktivitas siswa dalam kelas. Siswa kelas Il berjumlah 19,
terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Sejumlah siswa belum
berani untuk maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal, siswa malu-malu
dalam berinteraksi dengan teman-teman dan guru, dan terdapat 2 siswa yang
sering menangis. Adapun siswa yang prestasinya bagus namun cenderung ingin
menang sendiri dan tidak mau duduk sebangku dengan anak yang dianggapnya
kurang pandai. Terdapat pula siswa yang lambat dalam menerima meteri
pembel gjaran dan seorang siswi sering menangis di kelas.

Berangkat dari observasi yang dilakukan pada semester genap tahun agjaran
2013/2014 bulan April 2014 ketika siswa kelas 1l masih duduk di kelas I,
ditemukan salah seorang siswa laki-laki kelas Il SD Kese tidak mau berangkat
sekolah jika tidak ditemani ibunya di dalam kelas. Orang tua (Ibu) anak selalu
duduk di samping anak tersebut selama dua tahun anaknya berada di bangku kelas
| (sekarang kelas Il). Pengamatan tidak hanya dilakukan di dalam kelas, peneliti
juga mengamati perilaku siswa kelas Il diluar kelas namun masih pada lingkup
sekolah. Terdapat seorang siswa yang kurang mempunyai teman, dia sering
berada di dalam kelas pada saat jam istirahat. Dua orang siswa yang setiap hari
diantar jemput dan sering ditunggui orang tua di sekolah. Siswa tersebut
dikucilkan teman-temannya karena dianggap belum memiliki keberanian untuk

sekolah. Pengucilan seperti ini sangat tidak baik bagi perkembangan kompetensi



sosial siswa. Berdasarkan permasalahan diatas, pendliti tertarik untuk mendalami

kompetensi sosial siswa kelas Il SD Negeri Kese Kecamatan Grabag Kabupaten

Purworeo.

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikas

permasal ahan sebagai berikut:

1

Terdapat dua seorang siswa (Ap) dan (Rs) yang penakut di dalam kelas,
sering menangis di kelas dan sangat tergantung pada orang tu. Ap selama
kelas | ditemani ibunya saat pembelgjaran.

Bg dan Gl merupakan dua siswa berprestasi secara akademik, namun
mau menang sendiri dan tidak mau duduk sebangku dengan teman yang
dianggapnya bodoh.

Terdapat seorang siswi (St) yang mudah bergaul dengan siapa sgja,
namun sering digjek dan menangis di kelas.

Terdapat seorang siswa (Mr) memiliki kecerdasan baik secara akademik,
namun sering menyendiri dan mengangis di kelas.

Terdapat siswa (An) yang lemah dalam menerima materi pelgaran,
sehingga sering dikucilkan dan menangis di kelas/ sekolah.

Belum adanya kagjian tentang kompetensi sosia di SD Negeri Kese,

Grabag, Purworeo.



C. FokusPendlitian
Berdasarkan uraian identifikass masalah diatas, maka penelitian ini
difokuskan pada kompetensi sosial siswa kelas 11 SD Negeri Kese Kecamatan
Grabag Kabupaten Purworegjo.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan permasalahan penelitian yaitu; apa sgja kompetensi sosial siswa
kelas Il SD N Kese Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan utama dari penelitian ini
yaitu untuk mendeskripsikan kompetensi sosial siswa kelas Il SD N Kese
Grabag Purworejo.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Kese, Kecamatan Grabag,
Kabupaten Purworejo memiliki manfaat untuk berbagai pihak antaralain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan keilmuan dan wawasan
daam kegiatan ilmiah. Pengembangan keilmuan ini dengan mendliti
bagaimana peran guru dalam menumbuhkan kompetensi sosial siswa kelas

Il sekolah dasar.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa PGSD sebagai Calon Guru
Bagi mahasiswa PGSD calon guru, hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan dalam menambah wawasan pengetahuan tentang
kompetens sosia siswa.
b. Bagi orang tua
Bagi orang tua sebagai orang terdekat siswa, hasil penelitian ini
dapat dijadikan informasi untuk:
1) Memberi gambaran betapa pentingnya peran orang tua dalam keluarga
untuk mengrmbangkan kompetensi sosial anak.
2) Memberi gambaran bagaimana lingkungan sekitar mempengaruhi
perkembangan kompetensi sosial anak.
3) Menanggulalngi  segala sesuatu yang dapat menghambat
perkembangan kompetensi sosial anak.
c. Bagi siswa
Memberikan informasi bagi siswa bahwa untuk memiliki
kompetens sosia yang unggul diperlukan dukungan dari orang tua atau
pihak keluarga dan lingkungan yang baik. Juga memmberikan informasi
betapa pentingnya memiliki kompetensi sosial.
d. Bagi guru
Bagi para guru selaku pendidik dan pamong siswa, hasil pendlitian
ini dapat dijadikan informasi untuk:

1) Memberi gambaran tentang kompetensi sosia siswa.



2) Memberi gambaran tentang usaha menumbuhkan kompetensi sosial
siswa

3) Memberikan motivasi kepada guru untuk meningkatkan kompetensi
sosial siswa.

e. Bagi sekolah

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan referensi bagaimana cara
menumbuhkan kompetensi sosial siswa.

2) Meningkatkan kesadaran bagi sekolah untuk memperhatikan

perkembangan kompetensi sosia peserta didiknya.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Kompetens Sosial

1. Pengertian Kompetens Sosial

Seorang anak akan merasa bahagia apabila memiliki banyak teman dan
merasa dibutuhkan dalam kelompoknya. Anak diharapkan memiliki kecakapan
secara sosia dalam hal ini kompetensi sosial untuk dapat menyesuaikan diri
terhadap lingkungannya. Waters & Sroufe (dalam Clikeman, 2007: 1)
menyatakan “the socially competent individual is one who is able to make use
environment and personal resources to achieve good developmental outcome™,
yang berarti individu yang kompeten secara sosial adalah seseorang yang mampu
memanfaatkan lingkungan dan sumber daya pribadi untuk mencapa hasil
perkembangan yang baik. Menurut Clikeman (2007), kompetensi sosial adalah
kemampuan untuk mengambil perspektif orang lain tentang situasi dan belgjar
dari pengalaman masa lalu, dan menerapkan pembelgaran dengan kondisi sosial
yang dinamis. Kemampuan untuk merespon secara fleksibel dan tepat dalam
mendefiniskan kemampuan seseorang untuk menangani tantangan sosial yang
muncul. Kompetensi sosial anak merupakan fondasi yang mereka gunakan untuk
mengembangkan persepsi perilaku mereka sendiri (Clikeman, 2007: 1-2).

Rubin and Rose-Krasnor (dalam Vicki Anderson and Miriam H.
Beauchamp, 2012: 27), mendefinisikan “social competence as the ability to

achieve personal goals in interaction while simultaneously maintaining positive
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relationship with others over time and across situations’. Menurtnya kompetensi
sosial merupakan kemampuan untuk mencapal tujuan pribadi dalam interaksi
sekaligus mempertahankan hubungan positif dengan orang lain dari waktu ke
waktu dan dalam berbagai situasi.

Cavell (dalam Masganti, 2012) mendefinisikan kompetensi sosial sebagai
kemampuan sosid yang terdiri dari penyesuaian diri dengan orang lain,
penampilan sosial, dan keterampilan sosial. Kompetensi sosial merujuk kepada
nilai-nilai dan kebenaran perilaku-perilaku yang ditampilkan. Schneider (1993:
19) menyatakan “social competence as the ability to implement
developmentally-appropriate social behaviours that enhance one's interpersonal
relationships without causing harm to anyone”. Menurutnya kompetensi sosial
merupakan kemampuan untuk melaksanakan perilaku sosial perkembangan yang
sesuai yang meningkatkan hubungan interpersonal seseorang tanpa menyebabkan
kerusakan kepada siapapun.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai pengertian kompetens
sosia, maka dalam penelitian ini kompetenss sosid dimaknai sebagai
kemampuan yang di miliki seseorang anak SD untuk dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya secara fisk dan sosia, mampu berinteraks atau
berhubungan sosial dengan orang lain dengan balk, serta memiliki karakter

positif sehingga dapat diterima di dalam kelompoknya.
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2. Unsur-Unsur Kompetens Sosial

Proses pembentukan kompetensi sosial terjadi pada saat individu
mengalami perkembangan sosial. Sutjihati Somantri (2007: 34) mengartikan
perkembangan sosia yaitu dikuasainya kemampuan untuk bertingkah laku sesuai

dengan tuntutan di masyarakat. Hurlock (dalam Sutjihati Somantri, 2007: 34),

menjelaskan perkembangan sosial sebagal suatu proses yang dijalani individu

sgjak lahir sudah memiliki bermacam-macam potensi, diarahkan untuk
mengembangkan tingkah laku sosial yang dalam pengertian lebih sempit
diartikan sebagai tingkah laku yang sesuai dengan kebiasaan yang dapat diterima
sesual dengan standar yang berlaku dalam suatu kelompok tertentu. Selanjutnya

Sutjihati Somantri (2007: 40) menjelaskan bahwa perkembangan sosia adalah

suatu hal yang relatif konstan. Hal ini berlandaskan dua alasan, yaitu:

a. Pola perkembangan fisik dan mental serupa untuk semua anak, perbedaan
yang dapat dikatakan tak berarti biasanya disebabkan oleh kecerdasan,
kesehatan dan sebagainya. Dengan demikian anak- anak menguasai tugas
perkembangan pada usia yang kurang lebih sama.

b. Dalam suatu kelompok kultur, tekanan dan tuntutan sosial mengarah pada
pengalaman belgar yang sama bagi semua anak. Bila seorang anak
menunjukkan tingkah laku yang sangat berbeda dengan anak-anak lain
seusianya, berarti anak tersebut mengalami kesulitan dalam penyesuaian

sosianya.
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Seorang anak yang memiliki kompetensi sosial baik pasti akan diterima
teman-temannya, karena dapat menyesuaikan dan membawa dirinya dalam
kelompok ataupun masyarakat. Orang tua sebagai peletak pendidikan keluarga
juga memberikan pendidikan sosial kepada anaknya agar anak mereka dapat
melakukan penyesuaian sosia terhadap lingkungannya. Banyak orang tua yang
meyakini apabila seorang anak dapat melakukan penyesuaian sosial maka akan
behagia pada masa kanak-kanak dan pada masa dewasanya kelak. Mereka
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk menjalin kontak sosial dengan
anak-anak yang lain, dan berusaha memotivasi mereka agar aktif secara sosid,
dengan harapan bahwa tindakan ini akan menimbulkan penyesuaian sosial yang
baik. Tidak hanya dirumah dan lingkungan keluarga, anak juga diharapkan
mampu melakukan penyesuaian sosial di sekolah.

Pada saat anak belgar di sekolah, guru memberikan menaruh perhatian
terhadap penyesuaian sosial siswa karena mereka mengetahui bahwa anak yang
diterima dengan baik mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk
mengerjakan sesuatu sesuai dengan kemampuannya dibandingkan anak yang
ditolak atau diabaikan oleh teman sekelasnya. Perhatian orang tua dan guru
terhadap penyesuaian sosial anak dibenarkan, karena dua hal;

a. pola perilaku dan sikap yang dibentuk pada masa awa kehidupan cenderung
menetap, dan
b. jenis penyesuaian yang dilakukan anak-anak meninggakan ciri pada konsep

diri mereka (Hurlock, 1978: 286).
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Anak yang tidak berhasil melakukan penyesuaian sosial dengan baik akan
mengalami  ketidakbahagiaan dan terbiasa tidak menyukai dirinya sendiri.
Akibatnya dia akan berkembang menjadi individu yang egosentris, introvert,
tidak sosial, atau bahkan anti sosia, yang keberhasilan dan kebahagiaan masa
dewasanya sangat terganggu. Lebih lanjut  Hurlock mengartikan bahwa,
penyesuaian sosial sebagai keberhasilan seseorang untuk mnyesuaikan diri
terhadap orang lain pada umumnya dan kepada kelompoknya pada khususnya.
Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik mempelgari berbagai
keterampilan sosial seperti untuk menjalin hubungan diplomatis dengan orang
lain, baik teman maupun orang yang tidak dikenal sehingga sikap orang lain
terhadap mereka menyenangkan. Anak-anak diharapkan semakin bertambah usia
dapat semakin menyesuaikan diri terhadap kehidupan sosial dan dapat memenuhi
harapan sosial sesuai dengan usia perkembangan mereka (Hurlock, 1978: 286-
287).

Kompetens sosial seseorang mencakup beberapa unsur/ kriteria. Seorang
yang memiliki kompetens sosia mampu melakukan penyesuaian sosia
terhadap lingkungannya. Adapun kriteria penyesuaian sosial menurut Hurlock,
yaitu:

a. Penampilan nyata. Bila perilaku sosial anak seperti yang dinilai sesual
dengan standar kelompoknya, memenuhi harapan kelompok, dia akan

menjadi anggota yang diterima kelompok.
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b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok. Anak yang dapat
menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai kelompok, baik kelompok
teman sebaya maupun kelompok orang dewasa, secara sosial dianggap orang
yang dapat menyesuaikan diri dengan baik.

c. Sikap sosia. Anak harus merujuk sikap yang menyenangkan terhadap orang
lain, terhadap partisipasi sosia, dan terhadap perannya didalam kelompok
sosial, bilaingin dinilai sebagai orang yang dapat menyesuaikan diri dengan
baik secarasosial.

d. Kepuasan pribadi. Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosidl,
anak harus merasa puas dengan kontak sosialnya dan terhadap peran yang
dimainkannya dalam situsi sosia, baik sebagai pemimpin ataupun sebagai
anggotanya (Hurlock, 1978: 287).

Melakukan penyesuaian sosial, berarti sesorang melakukan interaksi atau
hubungan sosia secaratimbal balik dengan lingkungannya. Santrock (2008: 225)
menyatakan hubungan sosial ialah hubungan siswa dengan orang tua, teman
sebaya, dan teman-teman memiliki dampak yang sangat besar pada kehidupan
mereka. Interaksi mereka dengan guru, mentor, dan yang lainnya juga dapat
sangat memengaruhi motivasi prestasi dan sosia mereka. Muhammad Asrori
(2008), mengartikan hubungan sosial sebagai cara-cara individu terhadap orang-

orang disekitarnya, dan bagaimana pengaruh hubungan tersebut terhadap dirinya.
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Made Pidarta (2007) menyebutkan bahwa dalam proses sosial terdapat
interaksi sosial, yaitu suatu hubungan sosia yang dinamis. Interaksi sosial akan

terjadi apabila memenuhi dua syarat sebagai berikuit.

a Kontak sosial

Kontak sosial merupakan hubungan yang terjadi antara seseorang dengan
seseorang, seseorang dengan krlompok, atau kelompok dengan kelompok.
Kontak sosial dapat berlangsung dalam 3 bentuk, yaitu:

1) Kontak antar-individu. Misalnya hubungan antara siswa dengan guru atau
siswa dengan siswa. Kontak-kontak ini memiliki maksud-maksud
tersendiri, seperti meminta penjelasan guru, bertanya tentang suatu hal,
belajar bersama, dan sebagainya.

2) Kontak antara individu dengan kelompok atau sebaliknya. Contohnya
seorang remga ingin ikut perkumpulan sepak bola, guru menggjar siswa
satu kelas, dan sebagainya.

3) Kontak antar kelompok. Misalnya rapat wali murid dengan guru-guru,
dua kelompok kesenian merencanakan untuk tampil bersama pada suatu
daerah, dan sebagainya.

b. Komunikas
Komunikas adalah proses penyampaian pikiran dan perasaan seseorang
kepada orang lain atau sekelompok orang. Ada sgumlah alat yang dapat

digunakan mengadakan komunikasi.
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1) Meaui pembicaraan, dengan segala macam nada seperti berbisik-bisik,
halus, kasar, dan keras bergantung pada tujuan pembicaraan dan sifat
orang yang berbicara.

2) Melaui mimik, seperti raut muka, pandangan, dan sikap.

3) Dengan lambang, contohnya adalah berbicara isyarat untuk orang-orang
tuna rungu, menganggukkan kepala, menggelengkan kepala, membentuk
huruf O dengan jari tangan, dan sebagainya.

4) Dengan dat-alat yaitu alat elektronik, seperti radio, televisi, telepon,
sgjumlah media cetak seperti buku, majalah, surat kabar, brosur, dan
sebagainya (Made Pidarta, 2007: 155-156).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa unsur kompetensi
sosial dalam penelitian ini meliputi penyesuaian sosial dan hubungan sosial
(interaksi). Penyesuaian sosial dilakukan seseorang melalui penampilan nyata,
penyesuaian diri terhadap berbagal kelompok, sikap sosial, dan kepuasan pribadi.
Sedangkan hubungan sosisal mencakup kontak sosial dan komunikasi seseorang
dengan orang/ kelompok lain. Seseorang yang yang dapat melakukan
penyesuaian sosiad dan hubungan sosia yang baik berarti telah memiliki
kecakapan secara sosial atau berkompeten secara sosial sehingga dapat diterima

dalam kelompok masyarakat.
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B. Kompetens Sosial Anak SD
1. Perkembangan Kompetens Sosial Anak SD

Kompetes sosiad anak SD merupakan kemampuan yang dimiliki anak
usia sekolah dasar dalam beradaptasi dengan lingkungan secara fisik dan sosial.
Kompetensi sosial pada seseorang memiliki pola atau irama perkembangan
tertentu. Sathut menyatakan bahwa sgak berusia enam minggu anak sudah
digiarkan untuk mengenal langkah-langkah sosia melalui interaksinya dengan
orang lain. Interaksi tersebut dimulai ketika anak mampu melihat dan tersenyum
ketika melihat ibunya. Sejak saat itu anak telah memulai proses sosialisasinya.
Dalam perkembangan sosial anak bertujuan untuk memiliki kematangan sosial
yaitu memiliki kompetensi sosial yang bak untuk beradaptas dengan
lingkungannya. Menurut Sujanto, kematangan sosial sebagal tugas pengambilan
peran, yaitu proses sosia dan proses kognitif yang menunjukkan bahwa seseorang
dapat menempatkan diri pada motif-motif, perasaan-perasaan dan tingkah laku
orang lain yang berarti juga berempati terhadap orang lain. Kematangan sosia
yang dimiliki oleh anak mencerminkan perkembangan dalam kompetens
sosialnya (Yeniar Indriana D dan Tri Windarti. 2008: 143-145).

Sakind (dalam Masganti, 2012) menyatakan kompetensi sosia anak
berkembang sgak dia lahir dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan terutama
orang tua dan sekolah. Anak usia sekolah dasar merupakan individu yang
mengalami perkembangan sosial. Erikson (dalam Dwi Siswoyo dkk, 2007: 111)

membagi perkembangan sosial seseorang menjadi 8 tahap usia perkembangan.
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Siswa sekolah dasar yaitu memasuki usia 6-12 tahun berada dalam fase
perkembangan industry vs inferiority dimana pada tahapan ini mereka sudah bisa
mengerjakan tugas-tugas sekolah dan termotivasi untuk belgjar. Namun masih
memiliki kecenderungan untuk kurang hati-hati dan menuntut perhatian.

Novita Siswati (2010: 102) berpendapat bahwa anak yang dinilai tidak
kompeten secara sosial cenderung mengalami penolakan atau isolasi sosial.
Individu dapat mencapai kompetensi sosia jika memiliki keterampilan
sosia  yang kuat. Elksnin & Elksnin  (dalam Novita Siswati, 2010)
menyatakan keterampilan sosial  adalah  kemampuan  khusus yang
menyebabkan seseorang dapat mengerjakan tugas sosiad khusus secara
kompeten (cakap atau terampil). Keterampilan sosial secara umum dapat
dipahami sebagai perilaku-perilaku yang diperkuat sesuai dengan usia
individu dan situas sosial yang mengakibatkan penerimaan dan penilaian
positif dari orang lain serta tidak mengakibatkan hukuman.

Setiap individu memiliki irama atau pola perkembangan sosial. Pada saat
anak memasuki sekolah, anak memasuki suatu masa ““gang age”, pada masa ini
anak menunjukkan perkembangan yang pesat dalam hal kesadaran sosial. Salah
satu tugas perkembangan anak dalam masa ini adalah menunjukkan proses
sosidisasi. Huvighurst membatass kelompok anak-anak  sesusia sebagai
kumpulan orang-orang yang usianya kurang lebih sama, yang merasa bersama,

dan bertindak bersama (Sutjihati Somantri, 2007:40).
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McClellan & Katz menyatakan bahwa, perkembangan kompetensi sosia
dimulai pada saat kelahiran dan maju dengan pesat pada usia prasekolah. Pada
tahap ini anak mulai menyesuaikan diri dengan realitas konkrit dan sudah mulai
berkembang rasa ingin tahunya. Pada tahapan ini menurut Piaget, interaksinya
dengan lingkungan termasuk dengan orang tuanya sudah semakin berkembang
dengan baik karena egosentrisnya sudah semakin berkurang. Anak sudah dapat
mengamati, menimbang, mengevaluasi, dan menjelaskan pikiran-pikiran orang
lain dengan cara-cara yang kurang egosentris dan lebih objektif (Muhammad
Asrori, 2012: 50).

Anak yang sudah memasuki sekolah dan melakukan hubungan yang lebih
banyak dengan anak lain dibandingkan dengan masa prasekolah, minat pada
keluarga berkurang. Pada waktu mulai sekolah, anak memasuki “usia gang” yaitu
usia kesadaran sosial anak berkembang secara pesat. Gang merupakan usaha
anak untuk menciptakan suatu masyarakat yang sesua begi pemenuhan
kebutuhan mereka. Gang tidak selalu merupakan produk lingkungan yang tidak
memenuhi syarat, tetapi juga terdapat di dalam lingkungan yang baik. Menjadi
pribadi yang sosia merupakan tugas perkembangan yang utama dalam periode
ini. Anak menjadi anggota suatu kelompok teman sebaya yang secara bertahap
menggantikan keluarga dalam mempengaruhi perilaku (Hurlock, 1978: 264).

Daam proses perkembangannya, siswa sekolah dasar memiliki sikap

yang berbeda antar individu satu dengan lainnya. Hurlock menyebutkan
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menyenangkan atau tidak sikap individu anak terhadap perubahan tergantung

pada beberapa faktor sebagai berikut:

a

Kesadaran anak akan perubahan itu. Dengan berkembangnya bayi
menjadi lebih otonom, mereka mulai tidak senang ditunggui.

Bagaimana perubahan mempengaruhi perilaku mereka, bila perubahan
memungkinkan anak-anak untuk menjadi lebih mandiri dari bantuan
orang dewasa atau bila ia menambah kecepatan dan kekuatan sedemikian
rupa hingga mereka dapat mengambil bagian dari kegiatan permainan
yang dilakukan oleh anak yang lebih besar, mereka akan menyambut baik
perubahan itu.

Sikap sosial terhadap perubahan mempengaruhi anak-anak seperti halnya
pada orang dewasa. Kebanyakan orang tua mendorong anaknya untuk
“menjadi dewasa” sesegera mungkin. Ketika anak-anak berbuat sesuai
harapan orang tua, mereka dipuji, ketika mereka gagal memenuhi harapan
itu mereka dianggap tidak bertindak sesual dengan usia mereka.

Sikap sosial dalam kadar tetentu dipengaruhi oleh bagaimana perubahan
mempengaruhi penampilan anak. Bayi yang berkembang menjadi anak
kecil gigi susunya mulai lepas sehingga wajahnya menjadi lucu ataupun
jelek.

Sikap budaya mempengaruhi cara orang memperlakukan anak sebagal
akibat dari penampilan dan perilakunya. Sebagian besar bersikap lebih

menyukai bayi daripada anak yang lebih besar (Hurlock, 1978: 25).
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Gardner menyatakan kecerdasan seseorang/ peserta didik bersifat jamak
atau ganda yang meliputi unsur-unsur kecerdasan matematik, lingual, musikal,
visual-spasial, kinestik, interpersonal, intrapersonal, dan natural. Kecerdasan
interpersonal  adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk
mempersepsikan dan menangkap perbedaan mood, tujuan, motivasi dan
perasaan-perasaan orang lain. Inti dari kecerdasan ini adalah kepekaan terhadap
perasaan orang lain. Dapat memahami dan berinteraksi dengan orang lain
sehingga mudah bersosialisasi dengan lingkungannya. Sedangkan kecerdasan
intrapersona adalah kemampuan menyadari diri dan mewujudkan keseimbangan
mental-emosional dalam diri peserta didik untuk dapat beradaptasi sesuai dengan
dasar dan pengetahuan yang dimilikinnya (Dwi Siswoyo dkk, 2007: 121-122).

Albert Bandura, seorang ahli psikologi dari Satnford university meyakini
bahwa anak belgar tidak hanya melalui pengalamannya tetapi juga melalui
pengamatan, yakni belgar mengamati apa yang dilakukan oleh orang lain
(Desmita, 2005: 58). Suharjo (2007: 250) menyatakan bahwa kemampuan belgjar
seorang siswa SD dipengaruhi oleh faktor individual dan faktor sosial. Faktor
individual meliputi pertumbuhan, intelegensi, latihan/ ulangan, sifat pribadi, dan
motivasi belgjar. Sedangkan faktor sosial menurut Suharjo meliputi keadaan
keluarga anak, masyarakat kelompok sebaya, pemujaan anak terhadap pribadi
acuan diluar keluarga, dan tuntutan bahan pelgaran oleh guru.

Hubble (2010: 63) menuliskan dalam bukunya tentang asusmsi dasar

belgar. Menurutnya belgar merupakan tidakan menyusun pengetahuan, dan
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bahwa proses pendalaman dan penemuan seringkali bisa dilakukan secara sangat
efektif bila siswa memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan bersama
teman-temannya. Ketika berbicara dengan teman-temannya (berinteraksi), siswa
terdorong untuk berpikir keras, mengklarifikasi gagasan dan pemikiran dan
melafalkan fenologi baru. Asumsi yang terkait ialah bahwa manusia
menghasilkan, berbagi, dan menularkan pengetahuan secara individua dan
secara kelompok.

Sesuai dengan pernyataan Judith Newman (dalam Hubble, 2010: 63)
bahwa dengan memahami makna yang dibentuk secara sosia dan bergantung
pada konteks, anak menyadari bahwa belgjar harus melibatkan kerjasama, kerja
sama antara siswa dengan guru, antara sisswa dengan penulis yang karyanya
dipublikasikan, antara penulis dengan pembaca dan antar siswa itu sendiri. Jadi
dalam proses belgar siswa melakukan interaksi sosial dan bekerja sama untuk
menemukan pengetahuan. Maka kompetensi untuk melakukan interaks sosial
dan bekerjasama adalah hal yang sangat dibutuhkan siswa.

2. Faktor —Faktor yang M empengaruhi Kompetens Sosial Anak SD

Kompetens sosial anak terus berkembang seiring dengan bertambahnya
usia mereka. Dalam perkembangan kompetensi sosialnya, anak dipengaruhi oleh
banyak faktor, baik faktor dari dalam (keluarga) maupun dari lingkungan
pergaulan di masyarakat. Desmita (2005: 4) menjelaskan bahwa perkembangan
menghasilkan bentuk-bentuk dan ciri-ciri kemampuan baru yang berlangsung

dari tahap aktivitas yang sederhana ke tahap yang lebih tinggi. Perkembangan
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lebih menunjuk pada kemaguan mental atau perkembangan rohani yang terus
melaju hingga akhir hayat. Sedangkan pertumbuhan lebih cenderung meunjuk
pada kemajuan fisik ataupun pertumbuhan tubuh yang melgju pada suatu titik
optimum dan kemudian menurun menuju keruntuhannya.

a. Faktor Internal (Keluarga)

Pengalaman sosial awal anak akan berpengaruh terhadap pribadi anak.
Pengalaman yang menyenangkan terlalu banyak dapat menyebabkan anak
tidak sosia dan anti sosial. Keluarga sangat mempengaruhi kehidupan sosia
anak. Hubungan dengan para anggota keluarga dengan orang tua, saudara,
nenek dan kakek akan mempengaruhi sikap anak dalam berhubungan dengan
orang diluar rumah. Jika lingkungan rumah secara keseluruhan memupuk
perkembangan sosial yang baik, kemungkinan besar anak akan memiliki
kompetens sosiad yang baik dan menjadi pribadi yang soaial. Ukuran
keluarga tidak hanya mempengaruhi pengalaman sosia tetapi juga
meninggalkan bekas sikap sosial dan pola perilaku anak. Dan sikap anak
mencerminkan perlakuan yang diterima di rumah. Pengalaman sosia di luar
rumah melengkapi pengalaman di dala rumah dan menentukan sikap sosid
dan pola perilaku anak. Hubungan baik yang menyenangkan dengan teman
sebaya dan orang dewasa di luar rumah menyebabkan anak menikmati
hubungan sosia dan cenderung ingin mengulanginya (Hurlock, 1978: 256-

257).
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Pendidikan keluarga merupakan ha yang berpengaruh besar pada
kompetensi sosial anak. Dalam keluarga orang tua merupakan “guru pertama”
yang menggarkan segala kompetensi terhadap anaknya. Profesor White
(dalam Gordon Dryden & Jeannette Vos, 2003: 255) menyatakan bahwa
periode sgjak anak mulai berjalan sampai berusia dua tahun adalah yang
paling penting. Setiap satu dari empat dasar pendidikan yaitu perkembangan
bahasa, keingintahuan, kecerdasan, dan kecakapan sosial. Namun menurutnya
masyarakat tidak melatih orang agar mampu mendidik anak-anak.

Setiap orang orang tua berupaya menumbuhkan sisi positif anak agar
anaknya terindar dari pengaruh negatif baik dari dalam keluarga, teman,
maupun masyarakat. Larry J Koenig (2003: 83-84) menyebutkan ada tiga cara
dalam menumbuhkan sisi positif anak. Pertama, mengkomunikasikan secara
langsung sesuatu yang positif terhadap anak adalah cara yang selalu efektif,
komunikasi pribadi dengan anak adalah sesuatu yang istimewa bagi anak.
Kedua, mengatakan kepada orang lain yang memungkinkan dia (anak)
“mencuri dengar”, maksudnya orang tua mengatakan sisi positif anak kepada
orang lain yang kemungkinan si anak mendengar perkataan orang tuanya
tentang sis positifnya dan anak akan merasa bahwa dirinya dipercaya
memiliki sis positif. Cara yang ketiga adalah menggunakan proses keyakinan
demi kebaikan anak. Dalam setiap masalah orang tua berusaha mendekati
anak untuk berbicara apa adanya, apapun yang dikatan anak, orang tua

meyakinkan anakny bahwa dirinya yakin apa yang dikatakan anaknya adalaha
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sesuatu yang jujur. Dengan cara-cara tersebut diharapkan para oarng tua dapat
menumbuhkembangkan sisi positif anak, sehingga anak merasa percaya diri
untuk bergaul dengan teman maupun masyarakat secara mental maupun
sosiainya. Oleh karenanya orang tua harus mampu memberikan pendidikan
sosial kepada anak-anaknya.

J. M. Asmani (2009: 6) menjelaskan bahwa pendidikan sosial
diperlukan untuk ditanamkan kepada anak, seperti bagaimana bergaul dengan
orang lain, khususnya teman-temannya bermain dan bercengkerama,
bagaimana mencari teman yang baik dan progresif, bagaimana menghindari
pergaulan yang merusak dan menghancurkan, dan bagaimana mencari teman
yang baik dan fleksibel. Hal ini perlu diperhatikan dan dilakukan pihak
keluarga kepada anak-anak, agar memiliki kompetensi sosial yang baik.

Alfred Alder menjelaskan bahwa setiap individu memiliki kepekaan/
kepentingan sosial (gemeinschaftsgefuhl) yang berbeda. Hal ini merupakan
salah satu pendorong seseorang untuk menuju kesempurnaan. Alfred
menganggap kepekaan sosial bukan sekedar bawaan sgjak lahir dan bukan
pula diperoleh hanya dengan cara dipel g ari, namun merupakan gabungan dari
keduanya. Kepekaan sosial didasarkan pada dSifat-sifat bawaan dan
dikembangkan lebih lanjut agar tetap bertahan. Sifat bawaan ini dapat dilihat
dalam cara-cara bayi atau anak-anak memperlihatkan rasa simpatinya
terhadap orang lain dan merekatidak pernah dididik untuk seperti itu (Boeree,

2007; 156-157).
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Alfred juga menyatakan bahwa bukan hanya bapak dan ibu serta

orang-orang dewasa lainnya yang memberi pengaruh terhadap perkembangan

sosial kepribadian anak, akan tetapi juga saudara-saudaranya. Anak dengan

urutan kelahiran tertentu memiliki karakteristik yang berbeda satu dengan

yang lainnya. Seperti penjelasannya tentang karakteristik anak dengan urutan

kelahiran tertentu sebagai berikut (Boeree, 2007: 167-168).

1) Anak tunggal, adalah satu-satunya anak dalam keluarga tersebut, tidak

2)

memiliki saudara kandung dan hampir semua dari anak tunggal memiliki
kebiasaan manja yang akan berakibat buruk anak tidak bisa berbuat apa-
apa jikatidak ada orang lain dan selalu menunggu peritah dari orang lain.
Anak manja merasa dirinya inferior, tidak pernah belgjar untuk dirinya
sendiri dan tidak akan pernah belgjar berhubungan dengan orang lain
kalau bukan pada konteks perintah dan aba-aba, serta tidak disukai
masyarakat.

Anak sulung, memulai hidupnya sebagai anak tunggal dengan segenap
perhatian tercurah kepadanya. Tetapi keadaan ini berubah dengan
kelahiran anak kedua, ketiga, dan seterusnya. Awalnya dia akan berusaha
merebut kembali perhatian yang terbagi dengan adik-adiknya, untuk
mendapat dukungan dan perhatian kembali. Sebagian anak sulung
menjadi pemberontak dan pembangkang, namun sebagian lagi justru

menjadi orang yang sering mengalah dan terkuasai. Persoalannya pada
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masa kanak-kanak lebih kompleks, namun memiliki sisi positif yaitu
berbakat cerdas, solider, dan konservatif.

3) Anak kedua, berada pada sSituaas yang sangat berbeda. Anak ini
menganggap kakaknya (anak sulung) sebagai saingan yang ada di depan,
dan karenanya anak kedua selalu ingin berkompetisi dan menakhlukan
anak pertama. Mereka sering berhasil, namun merasakan tidak pernah
melakukan perlombaan, dan akhirnya bermimpi melakukan perlombaan
yang sebenarnya tidak pernah terjadi. Anak-anak “tengah” hampir
semuanyaa mirip dengan anak kedua, walaupun masing-masingnya
mencoba memilih “saingannya” masing-masing.

4) Anak bungsu, biasanya adalah anak yang paling dimanjakan dalam
keluarga. Anak bungsu merupakan satu-satunya anak yang tidak merasa
disaingi dan ditakhlukkan. Oleh karena keadaan ini, anak bungsu
menduduki peringkat kedua setelah anak sulung dalam banyaknya
persoalan kanak-kanak yang mereka alami. Persoalan utama anak bungsu
iadah inferioritas yang tinggi, karena kanak-kanaknya lebih tua dan karena
itu lebih “superior”. Untuk membedakan siapa anak sulung, anak kedua,
atau anak bungsu tidak begitu kelihatan.

Boeree (2007: 168) juga menyatakan bahwa cara pandang dua orang
saudara yang jarak usianyatidak terlalau jauh akan berbeda dengan cara pandang
dua orang saudara yang jarak usia mereka berbeda jauh. Termasuk pandangan

sosia yang berkaitan dengan kompetensi sosia orang anak tersebut. Dengan
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demikian dapat kita ketahui apabila urutan kelahiran menentukan kompetens

sosial anak siswa.

b. Faktor Eksternal (Lingkungan)

Kompetensi sosia siswa sekolah dasar dalam hal belgjar dipengaruhi

oleh faktor sosial yang berasa dari luar (eksternal). Suharjo (2006: 49-50)

menjelaskan faktor sosia (ekternal) meliputi:

1)

2)

K eadaan keluarga anak.

Keadaan keluarga anak adalah sangat heterogen. Hal ini bisa dilihat dari
jumlah saudara, tingkat sattus sosia, tingkat pendidikan orang tua, pola
pendidikan antar keluarga, serta sikap oran tua terhadap pendidikan.
K eadaan keluarga ikut menentukan keberhasilan belgjar anak.

Masyarakat kelompok sebaya

Anak sebagai makhluk sosial selalu berinteraksi dengan lingkungannya
termasuk dengan masyarakat dan teman-teman kelomppok sebayanya.
Pergaulan anak dengan masyarakat dan kelompok teman sebaya diluar
sekolah dan keluarga ikut menentukan maju mundurnya pendidikan anak
di sekolah. Apabila anak lebih banyak menghabiskan waktunya untuk
kegiatan non pendidikan akan mengurangi dan menghambat proses
belgar anak, sebaliknya apabila anak lebih banyak memanfaatkan
waktunya untuk kegiatan-kegiatan yang bersift akademis di masyarakat

maka kemajuan belgjar anak akan semakin baik.
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3) Pemujaan anak terhadap pribadi acuan di luar keluarga.
Anak memiliki keinginan untuk mengidentifikasikan diri dengan tokoh
atau orang lain di luar keluarga yang menjadi acuan. Misalnya ada
seorang anak memuja seorang tokoh agama, sehingga anak berusaha
untuk mengidentifikasikan diri, menyesuaikan diri, mengadakan
perubahan penyesuaian tingkah lakunya sesuai tokoh pujaannya itu.
Tokoh acuan ada beberapa macam, seperti tikoh agama, cendekiawan,
budayawan, seniman, olahragawan, pemimpin dan sebagainya.

4) Tuntutan beban bahan pelgjaran oleh guru.
Tinggi rendahnya atau berat ringannya beban bahan elgaran yang
dituntut oleh guru kepada anak didiknya ikut menentukan kemajuan
belgjar siswa. Bahan pelgaran yang terlalu jauh dari perkembangan anak
dalam bakat, minat, dan kemampuannya akan memberi pengaruh kepada
motivasi anak untuk mempelgjari materi pelgjaran. Oleh karenaitu dalam
memberikan bahan pelgjaran kepada siswa, guru harus memperhatikan
aspek perbedaan individual anak/ siswa.

Lebih lanjut Abu Ahmadi (1998: 198-), menjelaskan adanya faktor
pembawaan dan lingkungan yang mempengaruhi kehidupan individu, tidak
terkecuali pada kehidupan sosial.

1) Faktor Endongen
Faktor endogen merupakan sifat yang dibawa individu sgjak dalam

kandungan hingga ia di lahirkan. Faktor ini adalah faktor pembawaan.

30



Faktor pembawaan berhubungan dengan keadaan jasmani yang pada

umumnya bersifat tetap atau tidak bisa di ubah. Dalam perkembangan

selanjutnyaindividu dipengaruhi oleh adanya faktor endogen.

2) Faktor Lingkungan
Lingkungan adalah salah satu aspek yang mempengaruhi terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak. Tidak hanya terpengaruh
lingkungan, seseorang juga memberikan pengaruh terhadap lingkungan,
terjadi hubungan timbal balik (interaksi) di dalamnya. Orang tua sebagai
salah satu pihak yang bertindak sebagai kontrol sosia anak senantiasa
mel akukan pengawasan dan bimbingan terhadap anak.

Dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, diperlukan lingkungan
yang kondusif. Cara dan kebiasaan anak belgjar dalam lingkungannya perlu
diperhatikan. Ali Nugraha (dalam Rita Mariyana dkk, 2010: 10) menjelaskan
bahwa perilaku mengamati, berinteraksi secara sosia, memikirkan segala
sesuatu yang ditemukannya, kebiasaan bertanya dan keberanian
mengemukakan jawaban, kemampuan dalam menyesuaikan pemahamannya
dalam informasi baru perlu terus dirangsang, difasilitasi, dan dibina secara
optimal, karena anak merupakan investasi dan praktis masa depan. Namun
dalam berperilaku ada kalanya seorang anak berperilaku aneh.

Freud (dalam Surg Gupte, 2004. 228-230) mengartikan perilaku
aneh sebagai reaks terhadap berbagai faktor yang terjadi sebelum

kehamilan, selama kehamilan, selama persalinan, dalam periode sebelum
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melahirkan, dan dalam kondisi selanjutnya dari waktu ke waktu. Suragj Gupte
menjelaskan bahwa oleh lingkungan diartika sebagai lingkungan emosional
oleh para dokter. Hal ini berkaitan dengan faktor-faktor seperti sikap orang
tua, saudara kandung, lingkungan sekitar, sekolah dan media massa
termasuk film, televisi, radio majalah dan sebagainya. Kesalahan sikap orang
tua adalah penyebab utama kesulitan perilaku, khususnya pada anak-anak.
Konflik emosional berasal dari sikap yang mungkin berkaitan dengan
perlindungan atau penolakan yang berlebihan.

Perlindungan berlebihan lebih dari sekedar perlindungan yang
berlebihan pada anak terhadap bahaya yang berakibat anak tidak bisa
menangani dirinya sendiri dan tumbuh seperti teman-teman sebayanya yang
memberikan perlindungan yang seimbang. Perlindungan berlebihan biasanya
terjadi pada anak tunggal. Sebaliknya, penolakan mungkin terjadi terhadap
anak yang tidak diinginkan, anak tidak sah, anak tiri, anak yang cacat secara
fisk maupun mental, anak yang dianggap membawa pengaruh buruk
terhadap keluarga, anak yang sangat nakal, dan anak yang menjadi sumber
konstan terhadap masalah bagi orang tuanya.cukup sering kegagalan sikap
orang tua terjadi atas gabungan perlindungan dan penolakan yang
berlebihan. Dapat dilihat bahwa penyebab perilaku mengganggu pada
sebagian besar anak adal ah ketidaknyamanan, tekanan, atau kurangnya cinta
Namun pada kenyataannya orang tua mempunyai masalah kepribadian

mereka sendiri yang memerlukan perhatian. Perlu diperhatikan, dalam
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proses pertumbuhan dan perkembangan anak, terjadi perubahan pada diri

mereka

Boeree (2008: 346-347) menyatakan bahwa pada usia kanak-kanak

akhir atau usia sekolah dasar, ada tiga faktor yang sama bahkan lebih besar

pengaruhnya dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Tiga faktor

tersebut yaitu:

1)

2)

3)

Teman sebaya, anak lebih menaruh perhatian pada apa yang teman-
teman mereka pikirkan. Hal ini terjadi secara natural karena anak
menuju kemandirian.

Sekolah (dalam sistem pendidikan lain seperti kursus), menyerap
sebagian besar keseharian seorang anak dan sekolah merupakan
pekerjaan anak. Hal ini merupakan masa yang tepat untuk pendidikan
sepanjang anak-anak belgjar dengan mudah.

Televisi, dan semua varian media yang mengepung anak saat ini
memiliki  pengaruh  kuat terhadap perkembangannya. Anak
menggunakan waktu yang cukup lama berada di depan televis,
menyerap nilai-nilai budaya dan merekamnya. Namun tidak semua
nilai-nilai ini sesuai dengan nilai-nilai yang ingin ditanamkan oleh orang
tua kepada anaknya.

Perkembangan menyebabkan perubahan pada diri anak. Endang

Purwanti (2002: 28-29) menjelaskan, perubahan dalam perkembangan

bertujuan untuk memungkinkan orang menyesuaikan diri dengan lingkungan
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sekitarnya. Irama dan tempo perkembangan setiap individu (anak) berbeda-
beda sering menimbulkan ketidakseimbangan antara pertumbuhan dan
perkembangan yang pada gilirannya sering menyebabkan tidak tercapainya
penyesuaian yang harmonis dengan lingkungannya. Sehingga kompetens
sosial mereka kurang berkembang secara optimal .
C. Karakteristik Anak Sekolah Dasar
1. Perkembangan Peserta Didik SD
Perkembangan peserta didik senantiasa mengalami perubahan/ dinamis.
Daam perkembangannya, anak usia sekolah dasar memiliki ciri-ciri atau
karakteristik yang berbeda satu dengan yang lainnya. Menurut Erikson (dalam
George Boeree, 2007: 94), anak/ siswa usia sekolah dasar pada rentanag usia 6
hingga 12 tahun memasuki lahap laten (latency stage). Tugas yang diemban pada
siswa sekolah dasar adalah mengembangkan kemampuan kerja keras dan
menghindari perasaan rendah diri. Dimana siswa harus mengendalikan imajinasi
dan mengabdikan diri pada pendidikan serta mempelgari kemampuan sosid
yang diperlukan lingkungan sosialnya. Wilayah sosia bertambah luas mulai dari
orang tua dan kerabat dekat, guru dan teman-teman sekolah, dan anggota-
anggota masyarakat yang lebih luas. Semua saling berperan, orang tua harus
mendorong, guru harus memberi perhatian, teman harus memperhatikan, dan
sebagainya. Sisiwa belgar merasakan bagaimana rasanya berhasil, di sekolah

atau tempat bermain secara pelgaran maupun pergaulan sosial.

34



Sekolah Dasar sebagai salah satu lembaga pendidikan memiliki beberapa
fungsi. Hartomo dan Arnicum Aziz (2008: 57) menjelaskan fungsi lembaga
pendidikan adalah sebagai berikut:

a. memberikan persigpan bagi peranan-peranan pekerjaan

b. bertindak sebagai perantara pemindahan warisan kebudayaan

c. memperkenalkan kepada individu tentang berbaga perana dalam
masyarakat

d. mempersigpkan para individu dengan berbaga peranan sosia yang
dikehendaki

e. memberi landasan bagi penilaian dan pemahaman status rel atif

f. meningkatkan kemajuan melalui pengikutsertaan dalam riset-riset ilmiah

g. memperkuat penyesuaian diri dan mengembangkan hubungan sosial.

Secara antropologis, anak didik pada hakikatnya sebagai makhuk
individual, makhlik sosial, dan makhluk susila. Sebagai makhluk individual anak
didik memiliki karakteristik yang khas (unik) yang dimiliki oleh dirinya sendiri
dan tidak ada kembarannya dengan orang lain. Jadi setigp anak memiliki
perbedaan individua (individual differences) yang secara alami ada pada setiaap
pribadi anak. Sebagai makhluk sosia berarti makhluk yang harus hidup dalam
kelompok sosia sehingga tercapai martabat kemanusiaannya. Anak didik hidup
dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga, sosial budaya masyarakat tempat
dimana anak didik tumbuh-kembang, serta dalam kemaemukan masyarakat

besar Indonesia dan dunia. Sebagai maklhuk susila, anak didik atau bermoral,
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anak didik memiliki dasar untuk mengambil keputusan susila, mampu
membedakan hal-hal yang baik dari yang buruk sesuai dengan norma-norma
tertentu yang didasarkan pada filsafat hidup dan gjaran agama tertentu (Suharjo,
2006: 35-36).

Piaget (dalam Muhammad Asrori, 2012) menyatakan siswa sekolah dasar
adalah anak dalam tahap operasional konkrit yang berlangsung antara rentang
usia 7-11 tahun. Pada tahapan ini anak mulai menyesuaikan diri dengan realitas
konkrit dan sudah mulai berkembang rasa ingin tahunya. Interaksi anak terhadap
lingkungan, termasuk dengan orang tuanya sudah semakin berkembang dengan
baik karena egosentrisnya sudah semakin berkurang anak sudah dapat
mengamati, menimbang, mengevaluasi, dan menjelaskan pikiran-pikiran orang
lain dalam cara-cara yang |ebih obyektif.

Pada tahap ini juga, anak sudah mulai memahami hubungan fungsional
karena mereka sudah menguji coba permasalahan. Cara berfikir anak yang masih
bersifat konkrit menyebabkan anak belum mampu menangkap yang abstrak atau
melakukan abstraksi dari sesuatu yang konkrit. Disini terjadi kesulitan antara
guru dan orang tua. Seorang anak yang kesulitan mengerjakan PR dan dibantu
orang tuanya dengan cara yang berbeda dengan cara yang dilakukan oleh
gurunya di sekolah, maka anak akan cenderung menolak atau tidak setuju karena
dia menganggap cara yang dilakukan orang tuanya tidak benar (Muhammad

Asrori, 2012: 50).
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2. Perkembangan Sosial Anak SD

Anak sekolah dasar memiliki karakteristik pertumbuhan kejiwaan sebagai
berikut:

a. Pertumbuhan fisik dan motorik mau pesat. Hal ini berperan sangat
penting sebagai pengembangan dasar yang diperlukan sebagai makhluk
individu dan sosial.

b. Kehidupan sosianya diperkaya tidak hanya kemampuan dalam hal
kerjasama, juga dalam hal bersaing dan kehidupan kelompok sebaya.

c. Semakin menyadari diri selain mempunyal keinginan, perasaan tertentu

juga semakin bertumbuhnya minat tertentu.

d. Kemampuan berfikirnya masih dalam tingkatan perseptual .

e. Dalam bergaul, bekerjasama dan kegiatan bersama tidak membedakan jenis

yang membedakan adal ah perhatian dan pengalaman yang sama.

f. Memahami kesanggupan untuk memahami hubungan sebab-akibat.

g. Ketergantungan kepada orang dewasa semakin berkurang (dalam Suharjo,
2006: 37-38).

Orang tua dan guru sebagai wali di sekolah harus senantiasa memahami
karakteristik siswa. Abu Huraerah (2007: 38) menyatakan bahwa setiap anak
memiliki beberapa kebutuhan yang perlu diperhatikan agar pertumbuhan dan
perkembangannya sehat dan wagar. Menurut Karz (dalam Abu Huraerah,
2007:38), kebutuhan dasar yang sangat penting bagi anak adalah adanya

hubungan orang tua dan anak yang sehat dimana kebutuhan anak, seperti:
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perhatian dan kasih sayang yang kontunu, perlindungan, dorongan, dan

pemeliharaan harus dipenuhi oleh oarng tua. Sedangkan Brown dan Swanson

(dalam Abu Huraerah, 2007:38) mengatakan bahwa kebutuhan anak secara

umum adalah perlindungan (keamanan), kasih sayang, pendekatan/ perhatian dan

kesempatan untuk terlibat dalam pengalaman positif yang dapat menumbuhkan

dan mengembangkan mental yang sehat. Sementara itu Hutman merinci

kebutuhan anak adalah (Abu Huraerah, 2007:38):

a

b.

Kasih sayang orang tua

Stabilitas emosional

Pengertian dan perhatian

Pertumbuhan kepribadian

Dorongan kreatif

Pembinaan kemampuan intelektual dan keterampilan dasar

Pemeliharaan kesehatan

Pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian, tempat tinggal, yang sehat dan

memadai .

. Aktivitas rekreasiona yang konstruktif dan positif

. Peméeliharaan, perawatan, dan perlindungan.

Berdasarkan penjelasan kebutuhan anak diatas, dapat kita ketahui bahwa

kebutuhan anak meliputi kebutuhan jasmani (rasa aman, perhatian, kasih sayang

dil), kebutuhan rohani (makanan, pakaian, tempat tinggal, dll), dan kebutuhan
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sosial (rekreasi, teman berbicara, dll) yang harus disadari dan berusaha untuk
dipenuhi.
D. Definisi Operasional

Kompetensi sosial merupakan kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri
secara sosia dan dapat melakukan hubungan sosial dengan orang lain. Kompeteni
sosial siswa mencakup dua indikator, yaitu penyesuaian sosial dan hubungan sosial.
Kemampuan dalam penyesuaian sosiad meliputi penampilan nyata, penyesuaian diri
terhadap berbagai kelompok, sikap sosial, dan kepuasan pribadi siswa. Sedangkan
kemampuan melakukan hubungan sosial meliputi kontak sosial dan komunikasi.

Penampilan nyata siswa berkaitan dengan bagaimana siswa berpakaian
seragam dan memakai sepatu, berangkat dan pulang sekolah, dan peduli terhadap
orang lain. Siswa juga melakukan penyesuaian diri dengan berbagai kelompok,
seperti dengan kelompok bermain, kelompok satu kelas, kelompok belgjar, kelompok
tugas piket, kelompok kakak/ adik kelas, dan kelompok di masyarakat.

Selanjutnya dalam penyesuaian sosial yaitu sikap sosia siswa yang sangat
mempengaruhi  kompetens sosial. Bagaimana siswa mwmiliki  sikap yang
menyenangkan terhadap sesuatu dan orang lain. Serta kepuasan pribadi yang
menunjukkan ekspresi senang ketika melakukan pekerjaan, misalnya menjalankan
tugas piket bersama, mengerjakan tugas dari guru, dan merasa senang ketika diri atau
teman yang lain mendapatkan nilai dari hasil pekerjaan yang dilakukan.

Hubungan sosid siswa juga berkembang pesat pada usia sekolah

dasar.meliputi kontak sosial yaitu dimana siswa melakukan interaksi yang berwujud
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kontak seperti berjabat tangan dengan orang tua, dengan guru, dan kepada orang yang
dikenalnya di masyarakat. Serta melakukan komunikasi apabila siswa berada di
sekolah, siswa berkomunikasi dengan guru, teman, dan orang di sekitar sekolah.
Ketika di rumah siswa berkomunikasi dengan orang tua dan anggota keluarga, serta
kepada orang dalam lingkungan masyarakat.
E. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan, muncul beberapa
pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apasgakompetensi sosia yang muncul padasiswakelas |l SD Negeri Kese?
2. Apakah kompetensi sosia yang muncul sesuai dengan perkembangan sosial
siswakelas |l SD?
3. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi sikap sosial siswa kelas 11 SD

Negeri Kese?
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPenédlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Menurut Sukardi
(2011: 157) pendlitian deskriptif dilakukan dengan tujuan utama menggambarkan
secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan keadaan sosial yang tampak di
lapangan tentang kompetensi sosial siswakelas |1 secara alamiah dan apa adanya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Sugiono (2010: 15) menyatakan metode kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah. Penelitian ini lebih ditujukan dengan maksud untuk
mendapatkan kajian data yang mendalam dan mengandung makna. Djuanedi Ghoni
dan Fauzan Almansur (2012: 32) karakteristik khusus penelitian kualitatif adalah
berupaya untuk mrnangkap keunikan individu, kelompok, masyarakat, atau
organisas tertentu dalam kehidupan sehari-hari secara komperehensif atau holistik
dan rinci. Metode kualitatif ini digunakan dengan maksud mendapatkan data yang
mendalam dan bermakna. Peneliti bermaksud mencermati kompetensi sosial siswa

Kelas Il SD Negeri Kese Grabag Purworejo secara mendalam.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kese, Kecamatan Grabag,
Kabupaten Purworgjo. Alasan peneliti memilih SD Negeri Kese sebagal
lokasi penelitian adalah karena SD Negeri Kese merupakan salah satu sekolah
dasar yang memiliki siswa dengan beragam tingkat kompetensi sosial yang
dimiliki. Lokasi penelitian belum pernah digunakan untuk meneliti khususnya
penelitian tentang kompetensi sosia siswa. Spesifikas kelas yang dijadikan
penelitian adalah kelas I1. Berdasarkan wawancara guru kelas, siswa kelas |1
memiliki tingkah laku sosial yang unik. Terdapat siswa yang pendiam dan
sering menyendiri, beberapa siswa yang sering menangis di kelas, dan ada
pula siswa yang sering digjek teman-temannya. Hal ini berpengaruh terhadap
tingkat kompetensi sosial siswa.

Prosedur memasuki lapangan adalah pada awalnya peneliti melakukan
observas awa di SD N Kese dan menemukan permasalahan mengenai
keunikan sosial dari siswakelas |1l SD N Kese. Peneliti melakukan wawancara
kepada guru kelas Il SD N Kese, dan setelah peneliti mengkai hasil
wawancara, peneliti memfokuskan pada kompetens sosia yang dimiliki
siswakelas|l.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2014 - Maret 2015.
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C. Subyek Pendlitian

Penelitian ini akan menggunakan subyek dan obyek penelitian yang
digunakan untuk memperoleh data. Sugiyono (2010: 299) menyatakan bahwa dalam
penelitian kualitatif, peneliti memasuki Situasi sosia tertentu yang dapat berupa
lembaga pendidikan tetrtentu, melakukan observas dan wawancara kepada orang-
orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah siswa kelas |l yang berjumlah 19 siswa, Guru Kelas Il, dan
orang tuasiswaKelas 1l SD N Kese Grabag, Purworejo.

Dalam penentuan sumber data (sampel) pada penelitian kualitatif disebut
narasumber, yaitu orang yang akan di wawancarai dilakukan secara purposive
sampling, yakni dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, serta hasil
penelitian ini tidak ditujukan untuk generalisai (Sugiyono, 2010: 299). Pertimbangan
memilih siswa kelas |1 sebagai nara sumber kerena dapat menggali dan memperoleh
data tentang kompetensi sosial yang dimiliki siswa. Didukung dengan informasi dari
guru kelas sebagai pamong di sekolah dan orang tua sebagai pamong di rumah yang
mengetahui hal-hal mengenai dengan kompetens sosial siswakelas l.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan hal yang harus ada dalam sebuah pendlitian.
Daam penditian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting
(kondis yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih
bamyak pada observas berperan (partisipan observation), wawancara mndalam (in

depth interview), dan dokumentasi (Sugiyono, 2010: 63). Selanjutnya Sugiyono
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menjelaskan pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Observas
Penelitian ini  menggunakan teknik pengumpulan data observas
partisipatif pasif untuk mengamati kompetensi sosial siswa kelas 1l SD N Kese.
Observas ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan
kompetensi sosial yang dimiliki siswa kelas Il SD Negeri Kese, Kecamatan
Grabag, Kabupaten Purworejo tahun pelgjaran 2014/1015.
2. Wawancara
Observas partisipatif sering digabungkan dengan wawancara mendalalm
dalam penelitian kualitatif. Selama peneliti melakukan observasi, pendliti juga
melakukan wawancara dengan orang-orang didalamnya. Wawancara dalam
penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas 11, guru kelas |1, dan orang tua siswa
kelas 11 SD Negeri Kese. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data-data
yang berkaitan dengan kompetensi sosial yang dimiliki siswakelas 11 SD Negeri
Kese, Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo tahun pelgaran 2014/1015
3. Studi Dokumentasi
Dalam penelitian kualitatif studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian. Dokumen merupakan catatan

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
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karyakarya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010: 329). Studi
dokementasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai
kompetensi sosial yang dimiliki siswa kelas Il SD Negeri Kese. Dokumen yang
akan digunakan dalam pendlitian ini antara lain catatan-catatan mengenai
presensi kehadiran siswa, catatan mengenai bagaimana cara guru
mengembangkan kompetensi sosia di sekolah, catatan mengenal cara orang tua
dalam mengembangkan kompetensi sosial siswa di rumah, serta dokumen
lainnya yang mendukung objek penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penélitian kualitatif kedudukan peneliti adalah sebagai instrumen kunci
(human instrument). Moleong (2010: 168) menyatakan bahwa kedudukan peneliti
dalam penelitian kualitatif cukup rumit, peneliti berkedudukan sebagai perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi
pelapor hasil penelitiannya. Sugiyono (2010: 305) menyatakan bahwa dalam
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen adalah peneliti itu sendiri. Jadi, dalam
penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen utama, namun pendliti
membutuhkan alat bantu untuk mendukung pengambilan data. Alat bantu yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adaah pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan pedoman studi dokumentasi untuk mengumpulkan data.
1. Lembar Observass Kompetens Sosia Siswa
Observas dilakukan kepada siswa kelas Il pada saat kegiatan belgar

mengagar dan pada jam istirahat. Observasi digunakan untuk memperoleh data
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aktifitas kegiatan siswa kelas Il dalam pembelgaran, termasuk bagaimana

perlakuan guru kepada siswa saat menggar dan diluar pembelgaran (jam

istirahat) yang berkaitan dengan kompetensi sosial yang dimiliki siswa kelas 11

SD Negeri Kese.
Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Kompetensi Sosial Siswa
Variabel Sub Variabel Indikator Jumlah Nomor
butir ltem
Adaptas Diri  |1. Penampilan nyata
Kompetensi | (Penyesuaian a) Berpakaian rapi 2 1,13
Sosial Sosial) b) Peduli denganteman | 2 2,14
2. Penyesuaian diri terhadap
berbagai kelompok 3
a) Bekerjasama 5 3,15,25
b) Bertanggungjawab 4,16
3. Sikap sosial
a) bersikap 2 5,17
menyenangkan 5 6, 18
b) berpartisipasi dalam
kelompok
4. Kepuasan Pribadi
a) Merasa senang 2 7,19
b) Merasa puas dengan 2 11,20
perannya
Hubungan 5.Kontak Sosid
Sosial a) Berjabat tangan 2 921
(Interaksi) b) Bermain dalam 2 10, 22
kelompok
6. Komunikasi
a) Menunjukkan ekspresi | 2 12,23
b) Mengajak Berbicara | 2 8,24

2. Pedoman Wawancara Mendalam

Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data melalui tanya jawab

secara langsung (face to face) antara peneliti dan subjek penelitian. Wawancara
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dilakukan kepada siswa kelas 11, guru Il, dan beberapa orang tua siswa kelas I1.
Wawancara bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam mengenai
kompetensi sosial, termasuk didalamnya perkembangan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kompetensi sosial siswa kelas 1l SD Negeri Kese Kecamatan
Grabag Kabupaten Purworgo tahun pelgaran 2014/2015. Berikut pedoman
wawancara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data penelitian.
a. Pedoman wawancara mendalam untuk siswakelas 11 SD Negeri Kese

1) Penyesuaian sosial (adaptasi) siswakelas |l SD N Kese.

2) Hubungan sosia (interaksi) siswaKelas1l SD N Kese.

Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Kompetensi Sosial Siswa

Sub Variabel Indikator Jumlah Item Nomor Item
Adaptasi Diri Penampilan nyata 4 1,2 16,17
(Penyesuaian
Sosial) Penyesuaian diri 5 3, 4,14, 15, 18

terhadap berbagai

kelompok

Sikap sosia 4 5, 6,19, 20

Kepuasan Pribadi 4 7,8, 21,22
Hubungan Sosia Kontak Sosial 4 9,10, 23,24
(Interaksi)

Komunikasi 4 11, 12,13, 25

Pedoman wawancara mendalam tersebut digunakan untuk memperoleh
data tentang kompetensi sosia siswa, yang meliputi penyesuaian sosial dan

hubungan sosial kepada sisvakelas Il SD N Kese.
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b. Pedoman wawancara kompetensi sosial siswa kepada guru kelas 11 SD Negeri
Kese.
1) Penyesuaian sosial (adaptasi) siswakelas |l SD N Kese.
2) Hubungan sosia (interaksi) siswaKelas1l SD N Kese.

Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Kompetensi Sosial Siswa kepada Guru

Sub Variabel Indikator Jumlah Nomor Item
Item
Adaptasi Diri Penampilan nyata 4 1,2, 13 16
(Penyesuaian
Sosial) Penyesuaian diri terhadap 6 3, 4,14, 17, 18,
berbagai kelompok 26
Sikap sosia 4 5, 6,19, 20
Kepuasan Pribadi 4 7,8, 21,22
Hubungan Kontak Sosial 5 9, 10, 23, 24, 28
Sosial
(Interaksi) Komunikas 5 11,12, 15, 25, 27

Pedoman wawancara mendalam tersebut digunakan untuk memperoleh
data tentang kompetensi sosial siswa yang meliputi penyesuaian sosia dan
hubungan sosial siswa kepada guru kelas 11 SD N Kese.

a) Pedoman wawancara kompetensi sosia siswa kepada orang tua/ wali murid
siswakelas|l SD N Kese
1) Penyesuaian sosial (adaptas) siswakelas1l SD N Kese.

2) Hubungan sosia (interaksi) siswaKelas |l SD N Kese.
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Tabdl 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Orang Tua

Sub Variabel Indikator Jumlah | Nomor Item
Item

Adaptas Diri Penampilan nyata 5 1, 2,13, 14,

(Penyesuaian 28

Sosial) Penyesuaian diri terhadap 6 3,4, 15, 16,
berbagai kelompok 17,27
Sikap sosia 4 5, 6, 18, 19,
K epuasan Pribadi 4 7,8, 20,21

Hubungan Sosid Kontak Sosial 5 9, 10, 22, 23,

(Interaksi) 28
Komunikasi 4 11, 12, 24, 25

Pedoman wawancara mendalam tersebut digunakan untuk memperoleh
data tentang kompetensi sosial siswa yang meliputi penyesuaian sosid dan
hubungan sosial kepada orang tua siswa Il SD N Kese. Wawancara dilakukan
dengan cara mendatangi rumah siswa untuk kemudian bertemu dan melakukan
wawancara mencdalam dengan orang tuasiswakelas Il SD N Kese.

Pedoman Analisis Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan sebagi pelengkap data yang diperoleh melalui
observas dan wawancara. Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan
semua dokumen yang berkaitan dengan pengumpulan data tentang kompetensi
sosial siswa kelas Il SD Negeri Kese. Dokumen yang akan digunakan dalam
penelitian ini antara lain catatan-catatan mengena presensi kehadiran siswa,

catatan mengena bagaimana cara guru mengembangkan kompetens sosia di
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sekolah, catatan mengenai cara orang tua dalam mengembangkan kompetensi
sosial siswa di rumah, serta dokumen lainnya yang mendukung objek penelitian.
Selain itu, dokumentas juga dilakukan pada saat merekam data hasil observasi
dan wawncara dengan mengambil gambar aktivitas siswa pada saat pembelgjaran
di dalam kelas dan aktivitas siswa pada saat jam istirahat di luar kelas.
Teknik Analisis Data

Andlisis data dilapangan dilakukan pada saat proses pengumpulan data
berlangsung dan setelah pengumpulan data pada jangka waktu tertentu. Dalam
penelitian ini, proses analisis lebih diutamakan selama proses di lapangan
bersamaan dengan pengumpulan data. Sugiyono (2010:337) menuliskan aktivitas
analisis data dengan model dari Miles and Huberman yang meliputi data
reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclutions drawing/
verification. Seperti halnya dalam penelitian ini, analisis data yang dilakukan
menggunakan model dari Miles and Huberman.

Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini ditunjukkan

pada gambar berikut.
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N
—

Conclutions: drawing/
verifying

Gambar 1. Komponen dalam analisis data (Interactive model) Miles and Huberman
Sumber: Miles and Huberman (1992:20)

Analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Reduks Data(Data Reduction)

Data yang diperoleh pendliti dilapangan cukup banyak dan masih bersifat
kompleks. Dengan demikian perlu segera di analisis melalui reduks data yang
terkumpul. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang data yang tidak diperlukan lagi. Dalam mereduks data, peneliti
dipandu dengan tujuan yang akan dicapai.

Reduksi data dilakukan oleh peneliti dari semua informasi yang diperoleh
dari hasil observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Pendliti
merangkum, mengambil data yang pokok, dan mengkatagorikan data-data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini. Reduksi data dalam pendlitian ini difokuskan
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kepada kompetens sosia yang dimiliki siswa kelas 1l, perkembangan
kompetenst sosial siswa kelas I, dan hambatan yang mempengaruhi
perkembangan kompetensi sosial siswa kelas 1l SD Negeri Kese, Kecamatan
Grabag, Kabupaten Purworegjo tahun pelgaran 2014/2015. Sedangkan informasi
yang tidak diperlukan dibuang karena dianggap tidak penting bagi peneliti.
Penygjian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah mendisplay data atau
menygjikan data sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2010:341), bahwa
setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sgenisnya. Namun demikian Miles and Huberman (Sugiyono,
2010: 341) menyampaikan bahwa dalam penelitian kualitatif, penygjian data
yang paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Daam penelitian ini, peneliti menygikan data tentang kompetens
kompetens sosia yang dimiliki siswa kelas |1, perkembangan kompetensi sosial
siswa kelas 1l, dan hambatan yang mempengaruhi perkembangan kompetensi
sosia siswakelas Il SD Negeri Kese, Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo
tahun pelgaran 2014/2015. Data tersebut diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara mengenai perilaku atau aktifitas sosial siswa di kelas 11, wawancara
sengan guru kelas 11, wawancara dengan orang tua/ wali murid siswa kelas 11,
serta studi dokumentasi. Data dalam pendlitian ini akan disgikan secara

deskriptif.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclution drawing/ verification)

Langkah selanjutnya setelah penygjian data adalah verifikas atau
membuat kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awa yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat berubah apabila tidak
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada saat pengumpulan data
berikutnya. Untuk itu data yang sudah disgjikan dipilih kembali yang penting
atau diperlukan untuk kemudian dibuat atau kategori tertentu.

Dalam penelitian ini, data tentang kompetensi sosia siswa kelas II,
perkembangan kompetensi sosial siswa kelas I, dan hambatan yang
mempengaruhi perkembangan kompetensi sosial siswa kelas Il SD Negeri Keseg,
Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworegjo tahun pelgjaran 2014/2015, dianalisis
untuk memperoleh kesimpulan.

G. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
credibility (kredibilitas) menggunakan triangulasi. Uji keabsahan data harus
dilakukan untuk membuktikan bahwa suatu penelitian adalah kredibel/ dapat
dipercaya. Sugiyono (2010: 365) menyatakan dalam penelitian kulatatif, temuan atau
data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi dilapangan. Sugiyono (2010: 372)
menjelaskan bahwa triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbaga cara, dan berbagai waktu.
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Dalam penelitian ini, teknik pengujian keabsahan data yang digunakan adalah

triangulasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 11, beberapa orang tua/
wali kelas siswakelas 11, beberapa siswakelas 11, observasi, dan dokumentas serta
catatan |apangan didapatkan data sebagai berikut.
1. Deskripsi Subyek Pendlitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siwa kelas |1 di SD Negeri Kese,
Grabag, Purworgjo yang berjumlah 19 siswa, yaitu 13 siswa laki-laki dan 6 siswa
perempuan. Subjek memiliki keunikan-keunikan yang berbeda satu dengan yang
lainnya terkait dengan kompetensi sosial yang dimiliki. Subyek berasal dari latar
belakang keluarga dan lingkungan tinggal yang berbeda. Namun sebagaian besar
keluarga subyek berlatarbelakang profesi sebagai petani.
2. Deskrips Hasll Penelitian

Kompetensi sosia siswa terdiri atas dua unsur/ kriteria. Unsur kompetensi
sosia siswa yang pertama adalah penyesuaian sosia (adaptasi diri) terhadap
lingkungan sosial yang meliputi penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap
berbagal kelopok, sikap sosial, dan kepuasan pribadi. Dan unsur yang kedua yaitu
hubungan sosial (interaksi) terhadap orang lain yang meliputi komtak sosial dan

komunikasi.
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a. Penyesuaian Sosial (Adaptasi Diri)

Penyesuaian sosial merupakan salah satu dari dua kritesia kompetensi
sosial siswa. Penyesuaian sosia dibagi atas 4 indikator yaitu penampilan nyata,
penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, sikap sosial, dan kepuasan
pribadi.

1) Penampilan Nyata

Penampilan siswa kelas [ SD Negeri Kese meliputi berpakaian seragam
secaraa rapi dan lengkap, peduli (memberi/ meminjamkan sesuatu) kepada
teman, mengenakan dan memakai sepatu dan kaos kaki sendiri, menjenguk
apabila ada teman yang sakit, serta berani berangkat dan pulang sekolah sendiri
dan mengikuti kegiatan masyarakat.

a) Mengenakan pakaian seragam secararapi dan lengkap

Siswa kelas |1 sudah mengenakan pakaian seragam dengan rapi. Sesual
dengan observasi | dan |1 yang menunjukkan bahwa Bg, Wd, Do, Ic, Rs, 1z, Ak,
dan Mr berpakaian rapi dan lengkap, yaitu memaka sabuk hitam, baju
dimasukkan dengan rapi, dan bersepatu hitam dengan kaos kaki putih diatas
mata kaki. Setelah jam istirahat pakaian seragam Ar menjadi tidak rapi dari
mulai baju seragam yang berantakan karenatidak dimasukkan, memakai sabuk
tidak rapi, dan celana yang kurang rapi memakainya. Hal ini dikarenakan Ar
terldu asyik bermain yang menyebabkan baunya berantakan (Observas |

4/3/2015 dan Observasi 11 9/3/2015).
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K elengkapan pakaian seragam siswa yang sering tidak dikenakan adalah
dasi. Hal ini ditunjukkan pada observasi 111 menunjukkan bahwa semua siswa
berpakaian rapi pada pagi hari saat awal masuk sekolah. Namun setelah
aktivitas dikelas pakaian Mr dan Ar menjadi tidak rapi dari mulai baju seragam
yang berantakan karena tidak dimasukkan, memakai sabuk tidak rapi, dan
celana yang kurang rapi memakainya (Observasi 111, 17/3/2015). Mr dan Ar
sering berpakaian tidak rapi. Mr sering mondar mandir dan pecicilan di kelas
sehingga baju seragamnya sering keluar dan Ar itu terlalu asyik main sendiri
dan membuat bajunya berantakan (Wawancara siswa: tangga 6/3/2015).

Terdapat dua siswa yang tidak biasa menjaga kerapian dalam memakai
seragam sekolah. Hal ini didukung dengan catatan guru kelas, bahwa siswa atas
nama Ar dan Mr sering berpakaian tidak rapi setelah beraktivitas di sekolah.
Baju tidak dimasukkan dan ikat pinggang tidak rapi (catatan harian guru bulan
maret 2015).

Berdasarkan observas, wawancara, dan analisis dokumentasi dapat
dismpulkan bahwa siswa kelas 1| mengenakan pakaian seragam dengan rapi.
Kelengkapan baju seragam siswa meliputi; dasi, memakai ikat pinggang dengan
benar, dan bau dimasukkan dengan rapi. Kekurangan kelengkapan seragam
adalah pemakaian dasi, dan ada bebergpa siswa yang tidak bisa menjaga
kerapihan pakaian seragam yang dikenakan. Siswa yang tidak bisa menjaga
kerapian pakaian seragam adalah Ar dan Mr, sehingga sering diacuhkan teman-

teman di kelas.
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b) Peduli (memberi/ meminjamkan sesuatu) kepada teman

Kepedulian siswa kepada teman untuk meminjamkan alat tulis tidak
muncul di kelas, karena masing-masing siswa sudah membawa aat tulis
sendiri. Sesuai dengan hasil wawancara guru kelas, bahwa semua siswa sudah
membawa peralatan sendiri, apabila ada siswa yang tidak membawa akan
dipinjami oleh temannya (Wawancara Guru Kelas, Rw: tanggal 24 Maret 2015)

Kepedulian antar siswa dalam hal maminjam dan meninjamkan alat tulis
kepada teman tidak muncul karena masing-masing siswa telah membawa
sendiri. Kepedeulian antar siswa yang muncul di kelas, yaitu seperti pada hasil
observas | bahwa kepedulian yang muncul sesama siswa ditunjukkan oleh Mr
yang mengingatkan dan memberitahu teman sebangkunya cara mengerjakan
tugas yang benar dari guru. Lalu kemudian ada Rs yang menawarkan untuk
menemani An cuci muka setelah menangis di dalam kelas (Observas |, Siswa
4/3/2015).

Kepedulian antar siswa ditunjukkan oleh Ib ketika jam istirahat di
warung depan sekolah, dia membeli jgan ciki dan membukanya diantara
teman-temannya, kemudian dia menawarkan kepada teman yang lain, lalu Bg,
Gl, dan Ha mengambil makanan yang ditawarkan oleh Ib (Observas 11, Siswa
9/3/2015). Siswa yang lain juga memeliliki kepedulian, ketika pembelgjaran di
kelas Ap mengingatkan dan memberitahu teman sebangkunya halaman dan cara
mengerjakan tugas yang benar dari guru dikelas. Kemudian pada saat jam

istirahat ada Ib yang suka membagi jgjanannya dengan teman (Observasi Ill,
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Siswa 10/3/2015). Ib dikenal suka berbagi jgjan kepada teman, oleh karena itu
Ib disukai banyak teman.

Dari hasil wawancara dan observasi diatas, dapat diketahui bahwa
Semua siswa membawa alat tulis sendiri. Apabila ada siswa yang tidak
membawa, siswa lain bersedia meminjami. Kepedulian antar siswa tidak hanya
dalam meminjamkan sesuatu, tetapi juga dalam berperilaku kepada teman-
teman di 